
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je $nis pe $ne $litian ini menggunakan metode$ kualitatif. Pe$ne $litian kualitatif 

adalah se$rangkaian prose$dur pe $ne$litian untuk me$mahami pe$ngalaman manusia 

dari pe$rspe $ktif pe$rilaku. se$lain itu me$makai metode kualitatif untuk me$lihat 

kondisi alami dari suatu fe$nome$na me$nge $nai ge$jala-ge$jala atau ke$jadian 

se $bagai pe$ngalaman yang aktual dan se $bagai dasar dari re$alitas. Se $lain itu, 

pe $ne$litian kualitatif juga be$rtujuan untuk me$mahami ge$jala yang komple$ks 

me$nge $nai suatu fe$nome$na, me$mahami inte$raksi sosial yang te$rjadi, dan 

ke $mungkinan dite$mukan hipote$sis atau te$ori baru.1 

Pe $ne $litian kualitatif be$rsifat de$skriptif. Penelitian deskripstif yaitu 

pe $ne$litian yang menjelaskan suatu gejala, kejadian atau kenyataan sosial yang 

ada. Selanjutnya Hidayat Syah menyatakan bahwa penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang digunakan dalam mencari pengetahuan 

yang sebanyak-banyaknya terhadap objek pada waktu tertentu.2 

Pe $ne $litian ini me$nde$skripsikan se $cara obje$ktif serta apa adanya, 

me$nge $nai pe$laksanaan group the$rapy dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba 

re $side$n re $maja di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat. 

 

 

 
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantatif R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2004), hlm 210 
2 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Develpment, (Jambi: PUSAKA, 2017), hlm. 65. 



 
 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumatera Barat. Alasan penulis memilih tempat ini, karena di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumatera Barat salah satu tempat untuk melaksanakan 

rehabilitasi bagi pengguna narkoba dari semua kalangan umur dan di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat pelaksanaan rehabilitasi yang 

diberikan ada 2 yaitu; rehabilitasi rawat jalan dan rehabilitasi rawat inap. 

Memberikan rehabilitasi rawat jalan penanganan penyalahguna 

narkoba melalui; Group Therapy. Orang yang menggunakan narkoba tidak 

hanya orang dewasa melainkan remaja bahkan anak dibawah umur sudah 

menggunakan obatan terlarang tersebut. Untuk itu peneliti ingin mengetahui 

pelaksanaan group therapy dalam penanganan penyalahgunaan narkoba bagi 

residen remaja.   

C. Subjek Penelitian 

Subje $k pe$ne $litian adalah orang atau pe$laku yang be$nar-be$nar tahu dan 

me$nguasai masalah se$rta dianggap se$bagai orang yang dapat me$mbe$rikan 

informasi te$rkait data pe$ne$litian. Yang me$njadi subje$k pe$ne $litian adalah 

konse $lor adiksi ahli muda di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra 

Barat. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te $knik pe $ngumpulan data me$rupakan langkah yang paling strate$gis 

dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan utama dalam pe$ne$litian ini adalah untuk 



 
 

 

me$ngumpulkan data pe$ne $litian se$lanjutnya data pe$ne $litian di kumpulkan 

de $ngan me$nggunakan alat pe$ngumpulan data yaitu de$ngan me$nggunakan 

obse $rvasi dan wawancara. 

1.  Obse $rvasi 

Obse $rvasi adalah pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan cara 

me$ngamati dan me$ncatat se$cara siste$matik ge$jala-ge$jala yang dise$lidiki 

dari aspe$k pe$rilaku obje$k pe$ne $litian. Obse $rvasi be$rarti me$lakukan 

pe $ngamatan te$rhadap suatu obje$k me$lalui pe $nginde$raan te$rhadap apa yang 

diliat, dide$ngar, yang dibau dan apa yang dirasakan ke$mudian diambil 

ke $simpulannya.3 

 Obse $rvasi me$rupakan pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan 

cara me$ngamati dan me$ncatat se$cara siste $matik ge$jala-ge$jala yang 

dise $lidiki dari aspe$k pe$rilaku obje$k pe$ne $litian.4 Obse $rvasi yang dilakukan 

te$rhadap subje$k adalah me$ngamati pe$laksanaan group the$rapy dalam 

pe $nye$mbuhan ke$canduan narkoba re$side $n re$maja di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumate$ra Barat. Pe $ne$liti hanya se$bagai non partisipan 

yaitu individu yang tidak se$cara langsung te$rlibat dalam ke$giatan , te$tapi 

dapat me$mbe $rikan informasi aatau data se $kunde $r dari re$sponde $n konse $lor 

adiksi ahli muda. 

 

 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D. (Bandung: Alfabeta). 2014. Hlm. 

219 
4 Narbuto, Ahmadi. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara). 2013, Hlm. 21 



 
 

 

2. Wawancara 

Wawancara ialah suatu te$knik pe$ngumpulan data de$ngan cara 

me$mbe $rikan pe$rtanyaan te$rhadap se$se $orang yang dianggap paling tahu 

te$rkait de$ngan masalah pe$ne $litian yang diangkat ole$h pe$ne $liti. Dalam 

pe $ne$liti ini pe$ne$liti me$wawancarai konse$lor adiksi di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumate$ra Barat te$rse $but. Adapun yang di wawancara 

yaitu me$nge $nai bagaimana pe$laksanaan group the$rapy dalam 

pe $nye$mbuhan ke$canduan narkoba re$side $n re$maja te$rse $but. Untuk 

me$nguatkan informasi juga dilakukan wawancara te$rhadap re $side$n yang 

me$ngikuti pe$laksanaan group the$rapy di BNNP Sumate $ra barat. 

3. Dokume $ntasi 

Pe $ngumpulan data de$ngan me$tode$ dokume$ntasi be$rati cara 

me$ngumpulkan data de$ngan me$ncatat data-data yang ada. Te$knik 

pe $ngumpulan data yang dipe$role $h me$lalui dokume $n-dokume$n. Dokume $n 

bisa be$rbe $ntuk tulisan, gambar, atau karya-karya monume$ntal dari 

se $se $orang. Dokume$ntasi me$rupakan pe $le$ngkap dari pe$nggunaan 

me$tode $ obse $rvasi dan wawancara dalam pe$ne $litian kualitatif. 5 

Dokume $ntasi pada pe$ne$litian ini be$rupa catatan, dan data se$kunde$r 

me$nge $nai jumlah re$side$n re $maja dan pe$laksanaan group the$rapy dalam 

pe $nye$mbuhan ke$canduan narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumate$ra Barat.  

 

 
5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantatif R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2004). Hlm 210 



 
 

 

E. Teknik Analisis Data  

Te $knik analisis data ialah suatu ke$giatan se $te$lah data atau sumbe$r data 

te$rkumpul se$rta prose $s me$ncari dan me$nyusun data yang dipe$role$h dari hasil 

wawancara dilapangan. Se$hingga te$muannya dapat di informasikan ke$pada 

orang lain.6  Te $knik analisis data yang digunakan dalam pe$ne $litian ini yaitu 

se $bagai be$rikut: 

1. Pe $ngumpulan Data (Data Colle$ction) dalam pe$ne $litian ini data yang 

didapatkan dari hasil obse$rvasi dan wawancara ke$mudian dikumpulkan 

untuk se $lanjutnya dilakukan re$duksi data.  

2. Re $duksi Data (Data Re$duction) se$lanjutnya data yang didapat dirangkum, 

dipilih dari hal-hal pokok dan me$mfokuskan pada hal yang pe$nting yang 

be $rtujuan untuk me$mpe$rje $las fokus pe $ne$litian dan untuk me$mpe$rmudah 

dalam pe$ngumpulan data se$lanjutnya.  

3. Pe $nyajian Data (Data Display) data yang te $lah dire$duksi, maka langkah 

se $lanjutnya adalah me$nyajikan data de$ngan me$lakukan uraian-uraian atau 

me$nde $skripsikan data se$suai de $ngan tujuan pe $ne$litian. 

4. Pe $narikan ke$simpulan (Conclusation Drawing/Ve$rification) tahap te$rakhir 

dalam be$ntuk analisis data adalah pe$narikan ke $simpulan atau ve$rifikasi, 

ke $simpulan yang diharapkan me$njawab hasil ke$se $luruhan dari hasil 

te$muan. Ke $simpulan yang diharapkan adalah te$muan baru yang 

 
6 Sugiyono, Metodologi Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta). 

2016, hlm. 42 



 
 

 

se $be $lumnya be$lum pe$rnah ada, te$muan dapat be$rupa gambaran suatu obje$k 

yang se $be $lumnya masih be $um je$las, se $hingga se $te$lah dite$liti me$njadi je$las. 

Se $dangkan ve$rifikasi adalah ke$simpulan awal yang dike$mukakan 

masih be$rsifat se$me $ntara, dan bisa be$rubah bila tidak dite$mukan bukti-

bukti yang kuat te$tapi apabila ke$simpulan awal dibuktikan de$ngan bukti-

bukti valid dan konsiste$n pada saat pe $ne$liti ke$mbali ke$ lapangan 

me$ngumpulkan data, maka ke$simpulan yang dike$mukakan me$rupakan 

kre $dibe$l. 

Jadi dapat dipahami me$nggambarkan dan me $rangkum data dari hasil 

pe $ngamatan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan be $rdasarkan fakta dilapangan dan 

pe $ne$litian me$mbe $ri ke$simpulan te$rhadap hasil pe$ne $litian yang didapat di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat te$rse $but. Be$rdasarkan 

pe $laksanaan group the$rapy dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba re$side$n 

re $maja yang dilihat dari se$gi ke $lompok e $ksplorasi inte$rpe$rsonal, ke $lompok 

bimbingan inspirasi dan te$rapi be$rorie$ntasi psikoanalitik te$rse $but. 


